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ABSTRAK

RANCANG BANGUN TEST BED DEHUMIDIFIER

Indonesia sebagai negara beriklim tropis memiliki tingkat kelembapan udara
yang tinggi sehingga diperlukan sistem dehumidifikasi untuk mengendalikan
kandungan uap air di udara. Penelitian ini bertujuan untuk merancang, memfabrikasi,
dan mengevaluasi kinerja test bed dehumidifier berbasis silica gel dengan variasi
temperatur regenerasi. Sistem yang dikembangkan terdiri atas chamber adsorpsi,
chamber regenerasi, desiccant wheel, blower, electric heater, serta sistem
instrumentasi untuk pengukuran temperatur, kelembapan, dan kecepatan udara.
Pengujian dilakukan pada temperatur regenerasi 40°C, 45°C, 50°C, 55°C, 60°C, dan
65°C dengan interval regenerasi 5 menit. Kinerja sistem dievaluasi berdasarkan
parameter penurunan kelembapan absolut (AWads), Moisture Regeneration Rate
(MRR), Moisture Removal Capacity (MRC), efektivitas dehumidifikasi, Specific
Energy Consumption (SEC), Dehumidification Coefficient of Performance (DCOP),
dan konsumsi energi heater. Hasil pengujian menunjukkan bahwa peningkatan
temperatur regenerasi meningkatkan nilai MRR dari 0,000126 kg/s menjadi 0,000269
kg/s, namun menurunkan nilai AWads dari 0,00325 kg/kg menjadi 0,00217 kg/kg,
MRC dari 0,000968 kg/s menjadi 0,000646 kg/s, efektivitas dehumidifikasi dari
20,15% menjadi 13,37%, serta DCOP dari 15,24 menjadi 1,52. Di sisi lain, konsumsi
energi heater meningkat dari 147,9 W menjadi 856,5 W sehingga menyebabkan nilai
SEC meningkat dari 164,41 kJ/kg menjadi 1343,26 kJ/kg. Berdasarkan evaluasi
performa dan konsumsi energi, kondisi operasi terbaik diperoleh pada temperatur
regenerasi 40°C dengan interval regenerasi 5 menit karena memberikan kinerja
dehumidifikasi dan efisiensi energi yang paling baik pada rentang pengujian yang
dilakukan.

Kata kunci : dehumidifier, desiccant wheel, silica gel, temperatur regenerasi,
dehumidifikasi.



ABSTRACT

DESIGN AND DEVELOPMENT OF A DEHUMIDIFIER TEST
BED

Indonesia, as a tropical country, experiences high air humidity levels that
require dehumidification systems to control moisture content in the air. This study
aims to design, fabricate, and evaluate the performance of a silica gel based
dehumidifier test bed under various regeneration temperatures. The developed system
consists of an adsorption chamber, a regeneration chamber, a desiccant wheel,
blowers, an electric heater, and instrumentation for measuring temperature, humidity,
and air velocity. Experiments were conducted at regeneration temperatures of 40°C,
45°C, 50°C, 55°C, 60°C, and 65°C with a regeneration interval of 5 minutes. System
performance was evaluated using Absolute Humidity Reduction (AWads), Moisture
Regeneration Rate (MRR), Moisture Removal Capacity (MRC), Dehumidification
Effectiveness, Specific Energy Consumption (SEC), Dehumidification Coefficient of
Performance (DCOP), and heater energy consumption. The results showed that
increasing the regeneration temperature increased the MRR from 0.000126 kg/s to
0.000269 kg/s, but decreased the AWads from 0.00325 kg/kg to 0.00217 kg/kg, the
MRC from 0.000968 kg/s to 0.000646 kg/s, the dehumidification effectiveness from
20.15% to 13.37%, and the DCOP from 15.24 to 1.52. In addition, heater energy
consumption increased from 147.9 Wto 856.5 W, resulting in an increase in SEC from
164.41 kJ/kg to 1343.26 kJ/kg. Based on the overall performance and energy
evaluation, the best operating condition was obtained at a regeneration temperature
of 40°C with a regeneration interval of 5 minutes.

Keywords : dehumidifier, desiccant wheel, silica gel, regeneration temperature,
dehumidification.
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